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Lampiran — lampiran

INSTRUMEN PENELITIAN
A. PEDOMAN OBSERVASI

Observasi dilakukan untuk memperoleh
data tentang pelaksanaan pembacaan wirid ayat
kursi  setelah shalat maktubah oleh santri di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an An-



Nasuchiyyah Desa Ngembalrejo Kecamatan Bae
Kabupaten Kudus. Diambil dari pengamatan
langsung oleh peneliti di lokasi penelitian yang
meliputi:

1.

=

Melakukan pengamatan kondisi geografis
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an An-
Nasuchiyyah

Mengamati  kondisi umum  pondok
pesantren tahfidzul qur’an an-nasuchiyyah
Mengamati sarana prasarana di Pondok
Pesantren = Tahfidzul Qur’an  An-
Nasuchiyyah

Mengamati ~ bagaimana  pelaksanaan
pembacaan wirid ayat kursi setelah shalat
maktubah di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an An-Nasuchiyyah

Mengamati ~ kondisi ~ santri ~ dalam
pelaksanaan pembacaan ayat kursi setelah
shalat maktubah di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an An-Nasuchiyyah
Mengamati efek atau dampak pembacaan
wirid ayat kursi dalam perilaku dan
kehidupan sehari-hari.

PEDOMAN DOKUMENTASI
Mengumpulkan data-data berupa
dokumen-dokumen yang terkait dengan
praktek pembacaan surat al-Insyirah
setelah shalat fardhu di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an An-Nasuchiyyah
Mengumpulkan arsip-arsip tentang
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an An-



Nasuchiyyah atau buku lainnya yang
terkait dengan penelitian
Mengumpulkan  catatan-catatan  yang
berhubungan dengan penelitian, seperti
gambaran umum profil pondok, struktur
organisasi, data santri, data ustadz &
ustadzah dan juga kondisi Pondok
Pesantren = Tahfidzul  Qur’an  An-
Nasuchiyyah
. Foto-foto atau gambar kegiatan di Pondok
Pesantren  Tahfidzul Qur’an  An-
Nasuchiyyah

. PEDOMAN WAWANCARA

. Wawancara kepada ketua yayasan pondok

pesantren tahfidzul qur’an an-

nasuchiyyah?

a. Sejak kapan PPTQ An-Nasuchiyyah
didirikan dan bagaimana sejarahnya?

b. Apa tujuan didirikannya PPTQ An-
Nasuchiyyah?

. Wawancara kepada pengasuh yayasan

pondok pesantren tahfidzul qur’an an-

nasuchiyyah

a. Kapan pelaksanaan wirid ayat kursi
pada lafadz terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas setelah shalat
maktubah bagi para santri PPTQ An-
Nasuchiyyah ?

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pembacaan wirid ayat



kursi pada lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas setelah shalat
maktubah oleh santri PPTQ An-
Nauchiyyah ?

Kapan diberikan ijazah wirid ayat
kursi pada lafadz terakhir yang dibaca
tujun kali tanpa bernafas yang
dilakukan oleh santri-santri ?

. Apa tujuan diadakannya pelaksanaan
pembacaan wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca tujuh kali
tanpa  bernafas  setelah  shalat
maktubah ?

Apakah  ada  keutamaan  dari
pembacaan wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca tujuh kali
tanpa  bernafas  setelah  shalat
maktubah ?

Mengapa memilih wirid ayat Kkursi
pada lafadz terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang dibaca setiap
setelah shalat maktubah ?

Menurut anda, apa saja makna,
dampak atau manfaat yang didapatkan
dari pelaksanaan pembacaan wirid
ayat kursi pada lafadz terakhir yang
dibaca tujuh kali tanpa bernafas
setelah  shalat  maktubah  yang
dilakukan secara rutin tersebut ?

. Apa harapan anda terhadap kegiatan
pembacaan wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca tujuh kali



tanpa bernafas yang selalu
dilaksanakan santri setelah shalat
maktubah ?

3. Wawancara kepada santri  pondok
pesantren tahfidzul qur’an an-nasuchiyyah

1.

Sejak kapan dimulainya pelaksaan
pembacaan wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca tujuh kali
tanpa bernafas yang dilakukan oleh
santri-santri ?

Apa saja faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pembacaan wirid ayat

kursi yang dilakukan oleh santri-santri
n

. Bagaimana proses pelaksanaan

pembacaan wirid ayat kursi di PPTQ-
An-Naschiyyah ?

. Kendala apa yang sering dialami santri

dalam melaksanakan pembacaan wirid
ayat kursi pada lafadz terakhir yang
dibaca tujuh kali tanpa bernafas ?

. Bagaimana pendapat anda tentang

pelaksanaan pembacaan ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca tujuh kali
tanpa bernafas?

Adakah alasan khusus yang mendorong
anda melaksanaan pembacaan wirid
ayat kursi pada lafadz terakhir yang
dibaca tujuh kali tanpa bernafas
tersebut ?

Apakah anda mengetahui tentang
keutamaan wirid ayat kursi pada lafadz



terakhir yang dibaca tujuh kali tanpa
bernafas yang telah anda baca ?

. Selain di waktu tersebut, apakah anda
pernah membacanya setelah shalat
sunnah?

. Adakah manfaat atau dampak yang
dirasakan setelah melaksanakan
pembacaan wirid ayat kursi setelah
shalat maktubah yang dilaksanakan
secara terus menerus bagi perilaku
santri?



TRANSKIP WAWANCARA 1

Nama : H. Ahamad Yunus S.Ag
Status : Ketua yayasan PPTQ An-
Nasuchiyyah

Hari/Tanggal : Sabtu, 5 September 2020
Tempat . Teras pondok induk
PPTQ An-Nasuchiyyah

Peneliti . Sejak kapan PPTQ An-

Nasuchiyyah didirikan dan
bagaimana sejarahnya?
Narasumber : Pada tanggal 11 Maret
2014, Pondok Pesantren
An-Nasuchiyyah mulai
awal rencana  sampai
selesai pembangunan izin
dan lain-lain bahkan nama
Pondok Pesantren sampai
logo yang membuat adalah
KH. Ahmad Yunus selaku

pendiri Pondok
Pesantren.Awal mula
Pondok Pesantren berdiri
karena keinginan

almarhumah  bu  Isroh
beliau adalah kakak
KH.Ahmad Yunus bahwa
keinginan disekitar rumah
beliau ada berdiri Pondok
Pesantren.Mulanya



perkataan beliau bukanlah
Pondok Pesantren.
Melainkan hanya ingin
putra-putrinya ketika sudah
lulus dari Pondok
Pesantren  jika  sudah
dirumah ada tempat untuk
pengembangan ilmu.
Bukan untuk putra-
putrinya saja tetapi saudara
yang lulusan Pesantren ada
tempat untuk
mengamalkan ilmunya.
Rencana almarhumah bu
Isroh sudah lama ketika
putra-putrinya masih
mengenyam pendidikan di
Pondok Pesantren yang
sudah lulus, ketika masih
direncanakan pada saat itu
hanya Kyai Rizgi Abdullah
beliau merupakan saudara
almarhum bu Isroh atau
adik bu Isroh, berhubung
kekurangan SDM rencana
di mulai ketika
almarhumah  bu  Isroh
meninggal dunia pada
tahun 2012. Mendirikan
Pondok Pesantren dengan
tanah wagaf almarhum
bapak Mastur beliau adalah



Peneliti

Narasumber

suami  bu isroh.Beliau
wagafkan karena tanah
tersebut nantinya adalah
tempat untuk mengajar
atau mengamalkan
ilmu.Pada rencana tahun
awal KH. Ahmad Yunus
melangkah mendirikan
Pondok Pesantren pertama
kali ~ menjadi  Pondok,
Setelah proses
pembangunan pondok
hampir selesai, tidak di
sangka hadir dua orang
santri putri dari Tuban
“Mbak Lia” dan
Bojonegoro “Mbak
Muhim” yang bermaksud
ingin menghafal al-Qur‘an
karena tidak tega untuk
menolak seorang santri
yang akan mencari ilmu
pada akhirnya diputuskan
menjadi pesantren putri
hingga terus bertambah
santri semakin banyak dari
tahun ke tahun.

: Apa tujuan didirikannya
PPTQ An-Nasuchiyyah?

: Adapun tujuan berdirinya
Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an  An-



Nasuchiyyah adalah
kenapa almarhumah bu
Isroh ingin punya tempat
mengajar  putra-putrinya
maupun saudaranya yang
lulusan  dari  pesantren
supaya ketika sudah di
kampung halaman lulus
dari pesantren ada kegiatan
yang berbentuk nasrul ilmi
mengembangkan ilmu
yang telah di dapat dari
pesantren tempat menimba
ilmu. Hal ini sesuai dengan
nasehat guru terutama guru
Lirboyo vyang berpesan
“santri nek mulih neng
omah  kudune  madep
dampar” artinya santri
ketika sudah pulang di
rumah harus berhadapan
dengan  meja.Maksudnya
adalah jika sudah dirumah
harus mengamalkan
ilmunya atau mengajar
meskipun hanya mengajar
qiro‘ati tidak masalah.

c o c X
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TRANSKIP WAWANCARA'1

Nama . K. Rizgi Abdullah

Status : Ketua yayasan PPTQ An-
Nasuchiyyah

Hari/Tanggal . Kamis, 24 September
2020

Tempat . Teras pondok induk

PPTQ An-Nasuchiyyah

Peneliti : Kapan pelaksanaan wirid
ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas setelah
shalat maktubah bagi para

santri PPTQ An-
Nasuchiyyah ?
Narasumber : Sehabis shalat fardhu saat

wiridan dan sesampai pada
Ayat Kursi lafadz terakhir

w o S C



Peneliti

Narasumber

wala ya udzuhu
hifdzuhuma wahuwal
‘aliyyul ~ ‘adzim yang
dibaca sebanyak tujuh kali
tanpa bernafas

Apa saja faktor yang
mempengaruhi
pelaksanaan ~ pembacaan
wirid  ayat Kkursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas
setelah  shalat maktubah
oleh santri PPTQ An-
Nauchiyyah ?

Alasan kenopo dibaca
setelah  shalat, karena
rangkaian sholat iku do’a
mbak. Sholat secara lughot
iku kan do’a. knopo sholat
maktubah, karena sholat
maktubah iku mesti
sampean lakoni. Minimal
ketika sampean melakukan
sholat maktubah lima kali,
mesti sapean juga
melakukan itu lima kali.
pada saat pada saat
membaca wirid ayat kursi
sampai lafadz terakhir
wala ya udzuhu
hifdzuhuma wahuwal



Peneliti

Narasumber

Peneliti

‘aliyyul  ‘adzim di baca
tujuh kali tanpa nafas.
Karena pada lafadz itu
memiliki arti yaAllah kulo
nyuwun direkso sangkig
Panjenengan.dadi  bakal
kita di jaga oleh Allah
dalam setiap waktu.dan itu
diberikan untuk penjagaan
pondok, serta kebetulan
ada santri yang beler
kemudian disuruh
membaca  Ayat  Kursi
tersebut.

Kapan diberikan ijazah
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas
yang dilakukan oleh santri-
santri ?

Sepulang saya dari
berziarah ke Jawa Timur
dan diberikan teman saya
ijjazah tersebut guna agar
pondoknya dijaga oleh ayat
kursi, dan tepatnya dari
mbah Kyai Mansur
pengasuh pondok
pesantren Lirboyo.

. Apakah ada keutamaan
dari pembacaan wirid ayat



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

kursi pada lafadz terakhir
yang dibaca tujuh kali
tanpa bernafas setelah
shalat maktubah ?

: Banyak mbak, maknanya
salah satunya ya didalam
ayat itu ada sifatnya Alla,
dan untuk pembacaanya
pada lafadz terakhir
meminta  agar  dijaga
(direkso) dari sifa-sifat
yang tidak baik.

: Mengapa memilih wirid
ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang
dibaca setiap setelah shalat
maktubah ?

karena  sudah dari
mujiznya mbak, saya diberi
ya saya amalkan baik diri
saya khususnya untuk
santri-santri semuanya.

: Menurut anda, apa saja
makna, dampak atau
manfaat yang didapatkan
dari pelaksanaan
pembacaan wirid ayat kursi
pada lafadz terakhir yang
dibaca tujuh kali tanpa



Narasumber

Peneliti

Narasumber

bernafas setelah shalat
maktubah yang dilakukan
secara rutin tersebut ?

. lebih bersabar anggone
golek  ilmu, diberikan
kesabaran dalam setiap
masalah, dihindarkan dari
sifat-sifat  yang  buruk,
kemaksiatan-kemaksiatan
dan memperoleh penjgaan
Allah.

Apa harapan anda
terhadap kegiatan
pembacaan wirid ayat kursi
pada lafadz terakhir yang
dibaca tujuh kali tanpa
bernafyang selalu
dilaksanakan santri setelah
shalat maktubah?

: Harapannya agar santri
senantiasa selalu bersabar
dalam  menuntut ilmu,
dapat istigomah di pondok.

U)CQCx



Informan

K. Rizgi Abdullah
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TRANSKIP WAWANCARA 2

Nama : Kholida Zukhriya

Status . Santri  PPTQ An-
Nasuchiyyah

Hari/Tanggal . Kamis, 24September
2020

Tempat ‘Ruang Tamu  Pondok

PPTQ An-Nasuchiyyah

Peneliti . Sejak kapan dimulainya
pelaksaan pembacaan wirid
ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang
dilakukan  oleh  santri-
santri?

Narasumber . Lupa sejak kapan, tapi
sudah lama. Semenjak saya
semester awal-awal,
mungkin semester 1 atau 2
itu kalau tidak ya 2017
awal.

Peneliti . Apa saja faktor yang
mempengaruhi



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

pelaksanaan ~ pembacaan
wirid  ayat Kkursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas
yang dilakukan oleh santri-
santri?
:Seingat saya saat pegasuh
pergi sowan di Lirboyo dan
sepulangnya dari sana saat
ngaos kitab dan diberikan
kepada santri pembacaan
wirid Ayat Kursi tersebut
kepada  semua  santri
keudian diberlakukan di
PPTQ An-Nasuchiyyah.
Bagaimana proses
pelaksanaan ~ pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang ada di
PPTQ An-Nasuchiyyah?
: Sehabis shalat fardhu saat
wiridan dan sesampai pada
Ayat Kursi lafadz terakhir
wala va udzuhu
hifdzuhuma wahuwal
‘aliyyul  ‘adzim yang
dibaca sebanyak tujuh kali
tanpa bernafas.
. Kendala apa yang sering
dialami  santri dalam
melaksanakan pembacaan
wirid ayat kursi pada



Narasumber

Peneliti

Narasaumber

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas?

Kendalanya mengantuk
ketika jamaah subuh jadi
tidak bisa  konsentrasi
akhirnya lupa tidak
membaca wirid Ayat Kursi
tersebut”

Tidak konsentrasi jika
terkadang lupa membaca
tujuh kali, langsung
melanjutkan wirid
selanjutnya.

: Bagaimana pendapat anda
tentang pelaksanaan
pembacaan ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas?

Bagus dapat
menenangkan jiwa santri,
dapat  terhinndar  dari
gangguan setan.

Adakah alasan khusus
yang mendorong anda
melaksanaan  pembacaan
wirid ayat kursi tersebut?

. Karena itu sudah utusan
dari pengasuh jadi otomatis
tetap dilaksunakan dan
akanada manfaatnya.

:Apakah anda mengetahui
tentang keutamaan wirid



Narasumber

Peneliti

Narasumber

ayat kursi yang telah anda
baca ?

:Mempermudah  urusan,
terhindar dari bahaya dan
kebaikan-kebaikan lainnya.
Adakah  manfaat atau
dampak vyang dirasakan
setelah melaksanakan
pembacaan wirid ayat kursi
setelah shalat maktubah
yang dilaksanakan secara
terus menerus bagi perilaku
?

Istiqgomah,menenangkan
jiwa, pikiran serta hati,
dampaknya karena itu
sudah rutinitas jadi sudah
menjadi kebiasaan.

Kudus, 24 September 2020

Informan
Kholida Zukhriya

TRANSKIP WAWANCARA 3

Nama

Status
Nasuchiyyah

Hari/Tanggal
2020

: Laini Dzawir Rif’ah
Santri  PPTQ  An-

Kamis, 24September



Tempat
An-Nasuchiyyah

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Kantor Pondok PPTQ

. Sejak kapan dimulainya
pelaksaan pembacaan wirid
ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang
dilakukan  oleh  santri-
santri?

: Semenjak saya semester
awal-awal, mungkin
semester 1 atau 2 itu kalau
tidak ya 2017 awal.

Apa saja faktor yang
mempengaruhi
pelaksanaan ~ pembacaan
wirid  ayat Kkursi yang
dilakukan oleh santri-santri
?

: Seingat saya pengasuh
pergi berziarah  dan
mampir sowan di Lirboyo
dan sepulangnya dari sana
saat ngaos kitab dan
diberikan kepada santri
pembacaan wirid  Ayat
Kursi  tersebut  kepada
semua  santri  keudian
diberlakukan di PPTQ An-
Nasuchiyyah.



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Bagaimana proses
pelaksanaan ~ pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas ?

Sehabis shalat fardhu
saat wiridan dan sesampai
pada Ayat Kursi lafadz
terakhir wala ya udzuhu
hifdzuhuma wahuwal
‘aliyyul ~ ‘adzim yang
dibaca sebanyak tujuh kali
dengan satu tarikan nafas.

: Kendala apa yang sering
dialami  santri dalam
melaksanakan pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas ?

Tidak konsentrasi jika
terkadang lupa membaca
tujuh kali,
saatmembacanya  setelah
shalat  subu, langsung
melanjutkan wirid
selanjutnya.

: Bagaimana pendapat anda
tentang pelaksanaan
pembacaan ayat kursi pada



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas?

Bagus dapat
menenangkan jiwa, sabar
dalam mencari ilmu.”

: Adakah alasan Kkhusus
yang mendorong anda
melaksanaan  pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas
tersebut ?

. Karena itu sudah utusan
dari pengasuh jadi tetap
dilaksunakan dan akan ada
manfaatnya.

: Apakah anda mengetahui
tentang keutamaan wirid
ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang
telah anda baca ?

. Sebagai ayat yang paling
agung dalam Al-Qur’an,
Ayat yang mengandung
ismul azham (nama yang
agung), Ayat yang disebut
benteng yang kokoh.bisa



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

mengantarkan pembacanya
ke surga.

. Selain di waktu tersebut,
apakah  anda  pernah
membacanya setelah shalat
sunnah?

: Ada pas tahlilan, dan
selebihnya seringnya vya
saat shalat maktubah.

Adakah  manfaat atau
dampak yang dirasakan
setelah melaksanakan
pembacaan wirid ayat kursi
setelah shalat maktubah
yang dilaksanakan secara
terus  menerus bagi
perilaku santri?

Menjadi  Istiqgomah,
menjadi tenang hatinya,
pikiran serta lapang dada.

Kudus, 24 September 2020

Informan

Laini Dzawir
Rif’ah



TRANSKIP WAWANCARA 4

Nama : Maulani Nur  Ulya
Mahfudhoh
Status : Santri PPTQ  An-
Nasuchiyyah
Hari/Tanggal :Jum’at, 25 September 2020
Tempat : Kamar Zaenab

PondokPPTQ An-Nasuchiyyah

Peneliti . Sejak kapan dimulainya
pelaksaan pembacaan wirid
ayatkursi pada lafadz terakhir
yang dibaca tujuh kali tanpa
bernafas yang dilakukan oleh
santri-santri?

Narasumber . Saya memulainya sejak
awal 2018.



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Apa saja faktor yang
mempengaruhi  pelaksanaan
pembacaan wirid ayat Kkursi
pada lafadz terakhir yang
dibaca tujuh kali tanpa
bernafas yang dilakukan oleh
santri-santri ?

. karena itu sudah diberikan
oleh pengasuh ya harus kita
laksanakan

Bagaimana proses
pelaksanaan pembacaan wirid
ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas ?

: Pada pembacaan ayat kursi
setelah  sholat  maktubah,
lafadz ~ wala  ya 'udzuhu
hifdzuhuma wahuwal ‘aliyyul
‘adzim dibaca dalam hati
sebanyak tujuh kali tanpa
nafas.

. Kendala apa yang sering
dialami santri dalam
melaksanakan pembacaan
wirid ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas ?

Kurang khusyu’ karena
dibaca dalam hati, pikiran
jadi  kemana-mana bahkan
kadang lupa baca.



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Bagaimana pendapat anda
tentang pelaksanaan
pembacaan ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas?

. Sehabis shalat fardhu saat
wiridan dan sesampai pada
Ayat Kursi lafadz terakhir
wala ya udzuhu hifdzuhuma
wahuwal  ‘aliyyul  ‘adzim
yang dibaca sebanyak tujuh
kali tanpa bernafas.

. Adakah alasan khusus yang
mendorong anda
melaksanaan pembacaan
wirid ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas tersebut ?

. karena sudah diijazahi ya
harus diterima.

. Apakah anda mengetahui
tentang keutamaan wirid ayat
kursi pada lafadz terakhir
yang dibaca tujuh kali tanpa

bernafas yang telah anda baca
?

: Mendapat perlindungan dari
Allah SWT.

: “Selain di waktu tersebut,
apakah anda pernah
membacanya setelah shalat
sunnah?



Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Sebelum tidur.

“Adakah manfaat atau
dampak yang  dirasakan
setelah melaksanakan
pembacaan wirid ayat Kkursi
setelah shalat maktubah yang
dilaksanakan secara terus
menerus bagi perilaku santri?

: Merasa tenang karena dijaga
oleh Allah SWT, pikiran jadi
lebih terang.

Kudus, 25 September 202
Informan

Maulani Nur Ulya
Mahfudhoh

TRANSKIP WAWANCARA 5

Nama

. Ira Fitrotun



Status . Ustadzah PPTQ An-
Nasuchiyyah

Hari/Tanggal :Jum’at, 25September 2020

Tempat : Kamar Shofiyyah
Pondok PPTQ An-Nasuchiyyah

Peneliti . Sejak kapan dimulainya
pelaksaan pembacaan wirid
ayat Kkursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang
dilakukan  oleh  santri-

santri?

Narasumber . Seingat saya tahun 2017
awal mabak.

Peneliti : Apa saja faktor yang
mempengaruhi

pelaksanaan ~ pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas
yang dilakukan oleh santri-
santri ?

Narasumber . ljazah dari pengasuh
pondok untuk diri sendiri
(menjaga) karena di dalam
wirid ayat kursi ketika
sampai pada lafadz wala



Peneliti

Narasumber

Peneliti

va udzuhu hifdzuhuma
wahuwal ‘aliyyul ‘adzim
yang dibaca tujuh kali
tanpa nafas berisi do’a
yaitu : Duh Gusti mugi
Panjenengan ngerekso
kulo lan keluarga kulo
sangking kemaksiatan lan
mara bahaya, kurang lebih
seperti itu yang diijazahkan
Bapak”

Bagaimana proses
pelaksanaan  pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas ?

: Sehabis shalat fardhu saat
wiridan dan sesampai pada
Ayat Kursi lafadz terakhir
wala ya udzuhu
hifdzuhuma wahuwal
‘aliyyul  ‘adzim yang
dibaca sebanyak tujuh kali
tanpa bernafas. Kemudian
meminta dijaga oleh Allah.

: Kendala apa yang sering
dialami  santri  dalam
melaksanakan pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas ?



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Kendala wirid tersebut
yaitu santri kurang khusyu’
dalam  membaca ayat
tersebut, ada yang
mengantuk, ada yang
ngobrol sehingga tidak
sadar sampai pada bacaan
ayat kursi.

: Bagaimana pendapat anda
tentang pelaksanaan
pembacaan ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas?

. Pelaksanaan pembacaan
ayat kursi berjalan efektif
karena dipandu oleh imam.

Adakah alasan khusus
yang mendorong anda
melaksanaan  pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas
tersebut ?

Karena sudah menjadi
rutinitas dan itu sudah
utusan dari pengasuh ya
tetap dilaksanakan.

: Apakah anda mengetahui
tentang keutamaan wirid



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang
telah anda baca ?

: Keutamaannya yaitu ada
sebuah hadits yang
menerangkan bahwa orang
yang membaca ayat kursi
setiap selesai salat
maktubah maka tidak ada
penghalang baginya untuk
masuk  surge  kecuali
kematian.

: Selain di waktu tersebut,
apakah anda pernah
membacanya setelah shalat
sunnah?

ada selain di waktu
setelah shalat maktubah
yaitu mau menjelang tidur.

Adakah  manfaat atau
dampak yang dirasakan
setelah melaksanakan
pembacaan wirid ayat kursi
setelah shalat maktubah
yang dilaksanakan secara
terus  menerus bagi
perilaku santri?



Narasumber : Luweh tenang, ngeroso
dijogo Pangeran.

Kudus, 25 September 2020
Informan

Ira Fitrotun

TRANSKIP WAWANCARA 6

Nama : Mahsunah

Status . Santri PPTQ An-
Nasuchiyyah

Hari/Tanggal :Sabtu, 26September 2020
Tempat : Lorong Pondok PPTQ

An-Nasuchiyyah

Peneliti . Sejak kapan dimulainya
pelaksaan pembacaan wirid
ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang
dilakukan  oleh  santri-
santri?



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Ya kira-kira awal tahun
2017, karena kurang ingat
waktunya tepatnya.

Apa saja faktor yang
mempengaruhi
pelaksanaan ~ pembacaan
wirid ayat kursi di PPTQ
An-Nashuciyyah?

:ljazah dari pengasuh dan
akhirnya di terapkan di
pondok.

Bagaimana proses
pelaksanaan  pembacaan
wirid ayat kursi di PPTQ
An-Nasuchiyyah?

: Sehabis shalat fardhu saat
wiridan dan sesampai pada
Ayat Kursi lafadz terakhir
wala ya udzuhu
hifdzuhuma wahuwal
‘aliyyul  ‘adzim yang
dibaca sebanyak tujuh kali
tanpa bernafas.

: Kendala apa yang sering
dialami  santri  dalam
melaksanakan pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas ?



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

. Saya ketika membacanya
pada lafadz terakhir ayat
kursi tidak kuat akhirnya
terburu-buru.

: Bagaimana pendapat anda
tentang pelaksanaan
pembacaan ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas?

Bagus, karena bisa

membuat  santri  lebih
disiplin.
: Adakah alasan Kkhusus
yang mendorong anda
melaksanaan ~ pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas
tersebut ?

. Tidak, karena itu sudah
dari pengasuh diberikan,
saya ercayya dapat
memberikan kemanfaatan.

: Apakah anda mengetahui
tentang keutamaan wirid
ayat kursi?

: Ayat yang agung, dapat
terhindar dari marabahaya,
dapat mempermudah



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

urusan baik mencari ilmu
maupun yang lainnya.

. Selain di waktu tersebut,
apakah  anda  pernah
membacanya setelah shalat
sunnah?

: Tidak pernah, ya ketika di
pondok saja,dan setelah
shalat maktubah.

Adakah manfaat atau
dampak yang dirasakan
setelah melaksanakan
pembacaan wirid ayat kursi
setelah shalat maktubah
yang dilaksanakan secara
terus  menerus bagi
perilaku santri?

: Jadi lebih istigomah, hti
saya terasa tenang.

Kudus, 26 September 2020

Informan

Mahsunah
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TRANSKIP WAWANCARA7

Nama

Status
Nasuchiyyah

Hari/Tanggal

Tempat
An-Nasuchiyyah

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Umi Salamah
Ustadzah PPTQ An-

:Sabtu, 26September 2020
Lorong Pondok PPTQ

. Sejak kapan dimulainya
pelaksaan pembacaan wirid
ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang
dilakukan  oleh  santri-
santri?

Awal mondok, sekitar
2018 awal.

Apa saja faktor yang
mempengaruhi
pelaksanaan ~ pembacaan
wirid ayat kursi?

: Adat atau kebiasaan di
pondok, jika tidak
membaca ada yang kurang

Bagaimana proses
pelaksanaan ~ pembacaan
wirid ayat kursi pada



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas ?

Dibaca setelah shalat
maktubah dalam rangkaian
wirid.  Dari  basmalah
sesampai pada lafad
terakhir ayat kursi dibaca
tujuh kali tanpa nafas
dilanjutkan wirid hingga
selesal.

: Kendala apa yang sering
dialami  santri ~ dalam
melaksanakan pembacaan
wirid ayat Kkursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas?

Kendala jama’ah
ketinggalan imam, terburu-
buru jadi tidak membaca.

: Bagaimana pendapat anda
tentang pelaksanaan
pembacaan ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas?

: Bagus, saya juga lagi
pertama kali di pondok
diadakan wirid itu pasti ada
hikmahnya



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Adakah alasan khusus
yang mendorong anda
melaksanaan  pembacaan
wirid ayat kursi pada
lafadz terakhir yang dibaca
tujuh kali tanpa bernafas
tersebut ?

: Karena sudah diijazahi
gobiltu maka harus
dilakukan.”

: Apakah anda mengetahui
tentang keutamaan wirid
ayat kursi pada lafadz
terakhir yang dibaca tujuh
kali tanpa bernafas yang
telah anda baca ?

Banyak tentunya,
didalamnya terdapat sifat-
sifat Allah, dapat
mempermudah urusan.

. Selain di waktu tersebut,
apakah anda pernah
membacanya setelah shalat
sunnah?

Ayat  kursi, iya.
Menjelang tidur. Tapi tujuh
kalinya  hanya  ketika
selesai sholat maktubah



Peneliti

Narasumber

‘Adakah  manfaat atau
dampak yang dirasakan
setelah melaksanakan
pembacaan wirid ayat kursi
setelah shalat maktubah
yang dilaksanakan secara
terus  menerus bagi
perilaku santri?

Tenang, tidak banyak
pikiran, istigomah

Kudus, 26 September 2020

Informan

Umi Salamah
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Wawancara Dengan Peh—gjé—éuh PPTQ-An-
Nasuchiyyah



Wawancara Dengan Saudari Mahsunnah
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Wawancara Dengan Saudari
Kholida Yukhriya
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Wawancara Dengan Saudari Maulani Nur Ulya
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